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LAMPIRAN 1 

 

Perhitungan Nilai Pengulangan Sampel Uji 

 

Rumus pengulangan yang digunakan adalah: 

 

 

Keterangan : 

t = banyaknya pengulangan sampel 

n = jumlah perlakuan sampel 

diketahui  : n = 5 (konsentrasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

20%, 35%, 50%, 65%, 80%) 

Ditanya : n =…? 

Jawab : 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(t-1) (5-1) ≥ 15 

 (t-1) (4) ≥ 15 

4t  ≥ 15+ 4 

          t ≥ 19/4 

          t ≥ 4,75=>5 

Jadi, banyaknya pengulangan yang dilakukan sebanyak 5 kali. 

 

 

 

 

 

(t-1)(n-1) ≥ 15 



 
 

LAMPIRAN 2 

Pengenceran Larutan Uji 

 

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 80% dari larutan uji 100% 

100%          80% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x80% 

V1 x 100 = 400 ml 

V1  = 4 ml 

Dipipet sebanyak 4 ml larutan uji, ditambahkan 1 ml aquades steril. 

 

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 65% dari larutan uji 100% 

100%          65% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 65% 

V1 x 100 = 325 ml 

V1  = 3, 25 ml 

Dipipet sebanyak 3,25 ml larutan uji, ditambahkan 1,75 ml aquades steril. 

 

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 50% dari larutan uji 100% 

100%          50% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 50% 

V1 x 100 = 250 ml 

V1  = 2,5ml 

Dipipet sebanyak 2,5 ml larutan uji, ditambahkan 2,5 ml aquades steril. 

 

 

 



 
 

4. Pembuatan larutan uji konsentrasi 35% dari larutan uji 100% 

100%          35% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 35% 

V1 x 100 = 175 ml 

V1  = 1,75ml 

Dipipet sebanyak 1,75  ml larutan uji, ditambahkan 3,25 ml aquades steril. 

 

5. Pembuatan larutan uji konsentrasi 20% dari larutan uji 100% 

100%          20% 

V1 x %1 = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 20% 

V1 x 100 = 100 ml 

V1  = 1 ml 

Dipipet sebanyak 1ml larutan uji, ditambahkan 4 ml aquades steril. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3 

TANAMAN KERSEN 

(Muntingia calabura L.) 

 

Lokasi pengambilan sampel daun kersen berada di Kelurahan 

Sukamenanti, Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung. 

 

Gambar 1 

Tanaman Kersen 

 

 

 

Gambar 2 

Daun Kersen Segar 

 

 



 
 

LAMPIRAN 4 

 

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK DAUN KERSEN 

(Muntingia calabura L.) 

 

A. Pembuatan Simplisia Daun Kersen 

 

     
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Daun kersen yang akan 

menjadi sampel 

 

Gambar 4 

Daun kersen dibersihkan 

 

Gambar 5 

Penimbangan daun kersen 

 



 
 

           
 

 

 

 

 

 

 
 

 

B. Pembuatan Ekstrak Daun Kersen 

 

 

Gambar 6 

Pengeringan daun kersen 

dibawah sinar matahari tidak 

langsung (ditutup kain hitam) 

 

Gambar 7 

Daun kersen yang sudah 

kering 

Gambar 8 

Bubuk simplisia daun 

kersen yang sudah 

dihaluskan 

 

Gambar 9 

Penimbangan bubuk 

simplisia daun kersen 

 



 
 

             
 
 
 
 

 
 

      
 

 

  

 

  

Gambar 10 

Perendaman bubuk daun 

kersen dengan pelarut 

etanol 96% (maserat 1) 

 

Gambar 11 

Penyaringan bubuk daun 

kersen 

Gambar 12 

Perendaman kembali bubuk 

daun kersen (maserat 2) 

 

Gambar 13 

Penguapan maserat dengan evaporator 

sehingga didapatkan ekstrak 

 

Gambar 14 

Ekstrak kental daun kersen 

(konsentrasi 100%) 

 



 
 

LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN MEDIA SDA DAN IDENTIFIKASI JAMUR Candida 

albicans 

A. Pembuatan Media SDA 

          
 

  

 

B. Identifikasi Jamur Candida albicans 

                                   

Gambar 15 

Penimbangan Media SDA 

 

Gambar 16 

Media yang sudah dituang 

ke cawan petri 

Gambar 17 

Pengecatan gram terhadap 

jamur Candida albicans 

 

Gambar 18 
Pengamatan Mikroskopis 

Candida albicans 



 
 

        
 

 

 

 

 

 
 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 

Pemeriksaan mikroskopis 

Candida albicans 

perbesaran 40 x 

 

Gambar 20 

Pemeriksaan mikroskopis 

Candida albicans 

perbesaran 100 x 

 

Gambar 21 

Pemeriksaan makroskopis 

Candida albicans pada 

media SDA 

 



 
 

LAMPIRAN 6 

UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KERSEN TERHADAP 

JAMUR Candida albicans 

A. Pengenceran Larutan Uji 

      

 

 

B. Uji Daya Hambat 

                                     

Gambar 22 

Pengenceran ekstrak daun 

kersen 

 

Gambar 23 

Ekstrak daun kersen konsentrasi 

20%, 35%, 50%, 65%, 80%, K (+),  

K (-), dan suspensi Candida albicans 

 

Gambar 24 

Membandingkan kejernihan suspensi 

jamur Candida albicans dengan  

Mc farland 0,5 

 

Gambar 25 

Perendaman disk blank 

pada ekstrak daun kersen 

 



 
 

       
 

 

 

  
  

 

 

 

 

 

Gambar 28 

Menghitung diameter zona 

hambat 

 

Gambar 26 

Pemulasan suspensi jamur Candida 

albicans dengan lidi kapas steril 

pada media SDA  

 

Gambar 27 

Penempelan disk pada masing-

masing cawan petri 

 



 
 

LAMPIRAN 7 

HASIL UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN KERSEN 

TERHADAP JAMUR Candida albicans 

 

                

 

 

 

                 

 

 

  

                 

  

20%, 35% 50%, 65%, 80% 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

Kontrol (+), Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

Gambar Pengulangan 1 

 

Gambar Pengulangan 3 

 

Gambar Pengulangan 2 

 



 
 

 

 

               

 

 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

20%, 35%, Kontrol (-) 

Tanaman Kersenc 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

50%, 65%, 80% 

 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

Kontrol (+) 

Tanaman 

Kersenc 

 

Gambar Pengulangan 4 

 

Gambar Pengulangan 5 

 



 
 

LAMPIRAN 8 

Tabel Hasil Output SPSS 

Descriptives 

 

Konsentrasi Statistic 

Std. 

Error 

Diameter Zona 

Hambat 

50% Mean 8.7840 .22462 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 8.1603  

Upper Bound 9.4077  

5% Trimmed Mean 8.7867  

Median 9.0000  

Variance .252  

Std. Deviation .50227  

Minimum 8.20  

Maximum 9.32  

Range 1.12  

Interquartile Range .96  

Skewness -.385 .913 

Kurtosis -2.778 2.000 

65% Mean 10.3640 .46829 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 9.0638  

Upper Bound 11.6642  

5% Trimmed Mean 10.3478  

Median 10.2000  

Variance 1.096  

Std. Deviation 1.04713  

Minimum 9.22  

Maximum 11.80  

Range 2.58  

Interquartile Range 1.99  



 
 

 

Tests of Normality 

 Kons

entras

i 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

50% .266 5 .200* .871 5 .270 

65% .167 5 .200* .961 5 .813 

80% .247 5 .200* .874 5 .284 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

    

 

 

 

 

 

Skewness .461 .913 

Kurtosis -1.273 2.000 

80% Mean 12.2080 .10892 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 11.9056  

Upper Bound 12.5104  

5% Trimmed Mean 12.2122  

Median 12.3000  

Variance .059  

Std. Deviation .24356  

Minimum 11.90  

Maximum 12.44  

Range .54  

Interquartile Range .47  

Skewness -.515 .913 

Kurtosis -2.601 2.000 



 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Zona Hambat   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

5.572 2 12 .019 

 

 

ANOVA 

Diameter Zona Hambat     

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 29.368 2 14.684 31.285 .000 

Within Groups 5.632 12 .469   

Total 35.000 14    

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter Zona Hambat 

LSD 

    

(I) 

Konsentra

si 

(J) 

Konsentra

si 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

50% 65% -1.58000* .43329 .003 -2.5241 -.6359 

80% -3.42400* .43329 .000 -4.3681 -2.4799 

65% 50% 1.58000* .43329 .003 .6359 2.5241 

80% -1.84400* .43329 .001 -2.7881 -.8999 

80% 50% 3.42400* .43329 .000 2.4799 4.3681 

65% 1.84400* .43329 .001 .8999 2.7881 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

  



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura L.) Sebagai 

Antifungi Terhadap Candida albicans Secara In Vitro 

 

 
AL IKHSAN 

Program Studi Sarjana Terapan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Abstrak 

Spesies Candida dengan patogenisitas paling tinggi dan penyebab terbanyak kandidiasis adalah 

Candida albicans. Candida albicans memiliki resistensi yang tinggi terhadap obat antifungi yang 

terbuat dari bahan kimia yaitu miconazole amfoterisin B sebesar 98,9%, vorikonazol 84,1%, nistatin 

77,3%, flukonazol 71,0%, dan ketokonazol 34,1%. Berdasarkan hasil Riskesdas masyarakat yang 

menggunakan obat kesehatan tradisional meningkat menjadi sebesar 44,3%, Hal ini menunjukkan 

minat masyarakat dalam penggunaan obat tradisional meningkat. Daun kersen berdasarkan hasil uji 

fitokimia mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin dan terpenoid yang dapat digunakan sebagai 

antifungi. Tujuan khusus penelitian ini untuk mengetahui diameter zona hambat ekstrak daun kersen, 

konsentrasi ekstrak daun kersen yang kuat sebagai antifungi terhadap Candida albicans dan 

kemampuan hambat ekstrak daun kersen jika dibandingkan ketokonazol. Penelitian ini menggunakan 

metode difusi Kirby Bauer dengan mengukur diameter zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 

20%, 35%, 50%, 65% dan 80% dengan kontrol positif ketokonazol dan kontrol negatif aquades steril. 

Analisis data yang digunakan adalah uji One Away ANOVA yang dilanjutkan ke uji BNT. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen mempunyai kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dengan diameter zona hambat sebesar 8,78 mm, 10,36 mm, 

12,20 mm pada konsentrasi 50%, 65%, 80%. Ekstrak daun kersen konsentrasi 80% mempunyai daya 

hambat kategori sedang terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dan menghasilkan zona 

hambat lebih rendah jika dibandingkan ketokonazol.  

 

Kata Kunci : Candida albicans, Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 

In Vitro Inhibition Test of Kersen Leaf Extract (Muntingia calabura L.) As 

Antifungal Against Candida albicans 
Abstract 

Candida species with the highest pathogenicity and the most common cause of candidiasis is Candida 

albicans. Candida albicans has high resistance to antifungal drugs made from chemicals, namely 

miconazole amphotericin B by 98.9%, voriconazole 84.1%, nystatin 77.3%, fluconazole 71.0%, and 

ketoconazole 34.1%. Based on the results of Riskesdas, people using traditional health medicines 

increased to 44.3%. This shows that public interest in the use of traditional medicines has increased. 

Kersen leaf based on the results of phytochemical tests contain flavonoid compounds, tannins, 

saponins and terpenoids that can be used as antifungals. The specific objectives of this study were to 

determine the inhibitory zone diameter of kersen leaf extract, the concentration of kersen leaf extract 

which was strong as an antifungal against Candida albicans and the inhibitory ability of kersen leaf 

extract when compared to ketoconazole. This study used the Kirby Bauer diffusion method by 

measuring the diameter of the inhibition zone formed at concentrations of 20%, 35%, 50%, 65% and 

80% with a positive control of ketoconazole and a negative control of sterile aquades. The data 

analysis used was the One Away ANOVA test was continued to the BNT test. The results showed that 

kersen leaf extract had the ability to inhibit the growth of the fungus Candida albicans with inhibition 

zone diameters of 8.78 mm, 10.36 mm, 12.20 mm at concentrations of 50%, 65%, 80%. Kersen leaf 

extract at 80% concentration had moderate inhibitory power against the growth of Candida albicans 

fungus and produced a lower zone of inhibition when compared to ketoconazole. 

 

Keywords : Candida albicans, Kersen Leaf (Muntingia calabura L.) 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 

  Kandidiasis adalah penyakit jamur yang 

menyerang kulit, kuku, selaput lendir, dan 

bagian dalam tubuh yang disebabkan oleh 

berbagai spesies Candida. Spesies Candida 

dengan patogenisitas paling tinggi dan 

penyebab terbanyak kandidiasis adalah 

Candida albicans (Wahyuningsih dkk, 2008). 

       Candida albicans adalah jamur sel 

tunggal, berbentuk bulat sampai oval yang 

merupakan flora normal pada kulit, saluran 

gastrointestinal, dan saluran genitalia wanita 

(Irianto, 2013). Infeksi Candida albicans dapat 

bersifat patogen jika terdapat faktor risiko, 

yaitu kehamilan, kerusakan mukosa mulut, 

penderita diabetes melitus, penyakit menahun 

dan defisiensi imun (AIDS) (Wahyuningsih 

dkk, 2008). 

       Pravelensi kandidiasis di Indonesia adalah 

20-25% (Puspitasari dkk, 2019). Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Marni (2015) 

tentang Kejadian kandidiasis kulit pada pasien 

rawat jalan di RSUD DR.H Abdul Muluk 

provinsi Lampung pada tahun 2013 didapatkan 

pasien yang mengalami kejadian kandidiasis 

kulit dengan kondisi berat sebanyak 14 orang 

(56%) dan yang mengalami kejadian 

kandidiasis kulit dengan kondisi ringan 

sebanyak 11 orang (44%). Pada bagian ketiak 

sebanyak 13 orang (52%), bagian mamae 

sebanyak 5 orang (20%), bagian lipatan perut 

sebanyak 7 orang (28%).  

       Penelitian yang dilakukan kepada 88 

pasien Kandidiasis Vulvovaginalis (KVV) 

mendapatkan hasil resistensi terhadap obat 

antifungi yang terbuat dari bahan kimia masih 

tinggi yaitu miconazole amfoterisin B sebesar 

98,9%, vorikonazol 84,1%, nistatin 77,3%, 

flukonazol 71,0%, dan ketokonazol 

menghasilkan resistensi terendah 

dibandingkan dengan obat antifungi yang 

lainnya dengan persentase sebesar 34,1% 

(Dota dkk, 2011). 

       Berdasarkan hasil Riskesdas dari tahun 

2010 hingga 2018, masyarakat yang 

menggunakan obat kesehatan tradisional 

meningkat menjadi sebesar 44,3%, hal ini 

menunjukkan minat masyarakat dalam 

penggunaan obat tradisional dan upaya 

kesehatan tradisional meningkat (Kemenkes, 

2019). Salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah 

kersen. Kersen/ceri/talok/baleci dapat tumbuh 

di kebun, ladang, pinggir jalan atau 

perkarangan rumah, pohon kersen 

dimanfaatkan sebagai pohon peneduh karena 

berdaun rindang dan beranting banyak 

(Kosasih dkk, 2013). Daun kersen berdasarkan 

hasil uji fitokimia yang telah dilakukan 

Widjaya dkk (2019) mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, saponin dan terpenoid yang 

dapat digunakan sebagai antifungi. Hasil 

penelitian yang dilakukan Hulfa (2019) 

ekstrak daun kersen mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum 

gloeosporioides. Penelitian yang telah 

dilakukan Triyani (2017) diketahui bahwa 

infusa daun kersen (Muntingia calabura L.) 

konsentrasi 20% berpengaruh terhadap 

penurunan jumlah koloni Candida albicans. 

Penelitian yang dilakukan Kurniawati dkk 

(2016) diketahui bahwa ekstrak etanol daun 

kersen dengan konsentrasi 50% metode 

sumuran mempunyai kemampuan yang setara 

dengan nistatin dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans dengan hasil 

zona hambat ekstrak daun kersen konsentrasi  

50% sebesar 8,31 mm dan nistatin sebesar 

9,12 mm. 

       Berdasarkan penelitian di atas, kandungan 

flavonoid, tanin, saponin dan terpenoid daun 

kersen berpotensi sebagai antifungi. 

Mengingat daun kersen mudah didapatkan dan 

penggunannya belum maksimal di masyarakat. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian “Uji Daya Hambat 

Ekstrak Daun Kersen Sebagai Antifungi 

Terhadap Candida albicans Secara In Vitro” 

dengan metode Kirby bauer dengan kontrol 

positif ketokonazol menggunakan konsentrasi 

20%, 35%, 50%, 65%, 80% untuk mengetahui 

apakah ada konsentrasi lain yang dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 
 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Determinasi bahan uji daun kersen di 

Laboratorium Botani Fakultas MIPA 

Universitas Lampung. Strain jamur didapatkan 

dari Laboratorium Parasitologi Klinik 

Universitas Indonesia. Ekstraksi simplisia 

daun kersen di Laboratorium Kimia Organik 

Fakultas MIPA Universitas Lampung. 

Pngujian ekstrak daun kersen terhadap 

Candida albicans di Laboratorium Mikologi 

Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes 



 
 

Tanjungkarang pada bulan April sampai 

dengan Juni 2021. 

Alat dan Bahan 

       Alat yang digunakan Cawan petri, Disk 

cakram steril, Pinset, Neraca analitik, Gelas 

ukur, Inkubator, Erlenmeyer, Autoklaf, Karet 

penghisap, Pipet ukur, Lidi kapas steril, Kapas, 

Botol gelap, Kain hitam, Kertas kopi, 

Alumunium foil, Jangka sorong, Hotplate, 

Gelas objek, Mixer vortex, Thermometer, 

Korek api, Waterbath, Oven, Evaporator, 

Corong gelas, Tabung reaksi, Rak tabung 

reaksi, Ose dan Lampu spiritus.  

       Bahan yang digunakan Aquades steril, 

Nacl 0,85%, standar Mc. Farland 0.5, 

kloramfenikol, ketokonazol, media Sabouroud 

Dextrose Agar (SDA), Daun Kersen 

(Muntingia calabura L.) dan  strain murni 

Candida albicans. 

 

Metode Penelitian 

       Jenis dan desain penelitian ini eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Terdapat dua variabel yang digunakan 

yaitu variabel independent/bebas berupa 

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

dengan konsentrasi 20%, 35%, 50%, 65%, 

80% serta variabel dependent/terikat adalah 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Pemeriksaan ini menggunakan metode difusi 

cakram cara Kirby Bauer dengan melihat zona 

hambat yang terbentuk. Kontrol positif yang 

digunakan dalam pengujian ini yaitu 

ketokonazol dan kontrol negatif yang 

digunakan yaitu aquades steril. Pengulangan 

dilakukan sebanyak 5 kali yang didapat dari 

perhitungan menggunakan rumus Frederer 

yaitu (t-1) (n-1) ≥ 15. 

CARA KERJA 

Determinasi Tanaman 

       Tanaman yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun kersen (Muntingia 

calabura L.). Determinasi dilakukan 

berdasarkan pengamatan ciri morfologis 

tanaman. 

 

Pembuatan Serbuk Simplisia 

       Daun Kersen dicuci dengan air mengalir 

dan ditiriskan. Daun kersen dikeringkan 

(pengeringan dilakukan secara tidak langsung 

menggunakan wadah yang ditutup dengan kain 

hitam). Simplisia yang telah kering dihaluskan 

dengan cara diblender, kemudian diayak agar 

didapatkan simplisia yang halus 

 

Ekstraksi Maserasi Serbuk Simplisia Dengan 

Pelarut Etanol 

       Simplisia yang telah dihaluskan 

dimasukan kedalam wadah lalu ditambahkan 

etanol 96% sebanyak 1000 mL dan diaduk 

menggunakan batang pengaduk lalu didiamkan 

selama 3 hari. Ekstrak disaring dengan 

penyaring. Diperoleh filtrat I, ditampung 

dalam botol dan ampas I ditambah etanol 96% 

1000 mL lagi, diaduk dengan batang pengaduk 

lalu diamkan selama tiga malam. Kemudian 

ekstrak disaring dengan kertas saring sehingga 

diperoleh filtrat II. Selanjutnya proses yang 

sama dilakukan hingga diperoleh filtrat III. 

Seluruh filtrat yang diperoleh dari proses 

maserasi I, II, III digabung, disaring dan 

dipekatkan dengan Vacum Rotary Evaporator 

pada suhu 40oC hingga diperoleh ekstrak 

kental, Kemudian dilakukan pengenceran 

ekstrak  dengan konsentrasi 20%, 35%, 50%, 

65%, 80% dari larutan induk menggunakan 

rumus pengenceran (Manu, 2013). 

 

Pengujian Daya Hambat 

       Suspensi jamur dipulaskan diatas 

permukaan media hingga menutupi seluruh 

permukaan, kemudian diamkan selama 15 

menit agar suspensi meresap ke dalam media, 

lalu letakkan disk steril yang telah direndam 

dengan masing-masing konsentrasi dan kontrol 

selama 15 menit dengan jarak antar disk 15 

mm, kemudian diinkubasi pada suhu 25oC 

selama 3x24 jam dan diukur zona jernih yang 

terbentuk menggunakan jangka sorong 

 

ANALISIS DATA  

       Data hasil pengukuran diameter zona 

hambat dianalisis menggunakan uji statistik 

One Away ANOVA dengan taraf kepercayaan 

95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

       Uji daya hambat ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) sebagai antifungi 

terhadap Candida albicans secara in vitro 

diperoleh diameter zona hambat di sekitar disk 

yang terdapat pada Tabel 4.1 berikut: 



 
 

 
 

Tabel 4.1. Diameter daya hambat ekstrak daun 

kersen terhadap jamur Candida albicans 
 

 

Keterangan:   K (+) Ketokonazol 

                     K  (-) Aquades Steril 

\ 

       Tabel 4.1 menunjukkan bahwa konsentrasi 

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

20% dan 35% tidak terbentuk zona hambat. 

Rata-rata diameter zona hambat terbesar yaitu 

konsentrasi 80% sebesar 12,20 mm dan 

diameter terkecil 8,78 mm pada konsentrasi 

50%. %. Data menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak daun kersen, maka 

semakin besar diameter zona hambat terhadap 

jamur Candida albicans. Data dari Tabel 4.1 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

sebagai syarat untuk uji ANOVA. Berdasarkan 

hasil uji normalitas dan homogenitas varians 

(p = > 0,05) (lampiran 8) diperoleh bahwa data 

diameter zona hambat yang terbentuk 

memiliki distribusi normal dan dinyatakan 

homogen, kemudian dilanjutkan uji ANOVA 

yang terdapat pada Tabel 4.2 untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh ekstrak daun 

kersen terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

 

Tabel 4.2. Hasil uji One Away ANOVA 

ekstrak daun kersen terhadap jamur Candida 

albicans 

 

Hasil tabel uji ANOVA diatas didapatkan nilai 

p = 0,000 (< 0,05). Artinya bahwa konsentrasi 

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

berpengaruh terhadap jamur Candida albicans. 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil Post-Hoc Least 

Significant Difference (LSD) atau uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) yang dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan yang signifikan antar 

kelompok perlakuan konsentrasi ekstrak daun 

kersen. 

 

Tabel 4.3.  Hasil Post-Hoc Least Significant 

Difference (LSD) atau uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) 

 

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang berbeda 

menunjukkan beda nyata  dengan uji Post- Hoc LSD (Least Significant 

Different) 

       Hasil uji Post-Hoc LSD atau Beda Nyata 

terkecil (BNT) pada Tabel 4.3 menunjukkan 

notasi huruf yang berbeda setiap perlakuan 

dengan rata-rata diameter zona hambat secara 

nyata berbeda, artinya bahwa setiap perlakuan 

memiliki pengaruh yang berbeda dalam 

menghambat jamur Candida albicans. 

Perlakuan yang paling berpengaruh adalah 

konsentrasi 80%.  

Pembahasan 

       Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) konsentrasi 50%, 

65%, 80% mampu menghambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans ditunjukkan dengan 

adanya zona hambat berdiameter antara 8,78 

sampai 12,20 dengan kategori lemah sampai 

sedang. 

        Kandungan senyawa aktif daun kersen 

terdiri dari flavonoid, tanin, saponin dan 

terpenoid (Widjaya dkk, 2019). Mekanisme 

kerja flavonoid sebagai antifungi dengan cara 

menghambat pembentukan dinding sel, 

pembelahan sel, sintesis RNA dan protein 

pada jamur (Aboody dkk, 2020). Mekanisme 

antifungi yang dimiliki tanin adalah 

kemampuannya menghambat sintesis khitin 

yang digunakan untuk pembentukan dinding 

Konse

ntrasi 

(%) 

Diameter zona hambat (mm) pada 

masing- masing pengulangan 

 

I           II            III           IV          V 

Jumlah 

(mm) 

Rata-

rata 

(mm) 

 

20% 

 

35% 

 

50% 

 

65% 

 

80% 

 

K (+) 

 

K (-) 

 

0,00      0,00        0,00        0,00       0,00 

 

0,00      0,00        0,00        0,00       0,00 

 

9,32      8,30        9,00        8,20       9,10 

 

11,00    9,60        10,20      9,22      11,80 

 

12,44    12,00      12,30      11,90    12,40 

 

40,20    43,50      50,22      44,24    49,20 

 

0,00      0,00        0,00        0,00       0,00 

 

0,00 

 

0,00 

 

43,92 

 

51,82 

 

61,04 

 

227,36 

 

0,00  

 

0,00 

 

0,00 

 

8,78 

 

10,36 

 

12,20 

 

45,47 

 

0,00  

                  Sum of Squares       df       Mean Square           F            p   

 Between Groups        29.368                 2           14.684            31.285       .000 

Within Groups              5.632               12               .469 

Total                            35.000              14 

    Perlakuan                                N                 Rata-rata diameter Zona Hambat 

                                                                               (Mean ±Std. Deviasi) (mm) 

Konsentrasi 20%                         5                              0,00 ± 0,00 

Konsentrasi 35%                         5                              0,00 ± 0,00 

Konsentrasi 50%                         5                              8,78 ± 0.50a     

Konsentrasi 65%                         5                              10,36 ± 1.04b 

Konsentrasi 80%                         5                              12,20 ± 0.24c 



 
 

 
 

sel pada jamur dan merusak membran sel 

sehingga pertumbuhan jamur terhambat 

(Vikrant dkk, 2015). Mekanisme kerja saponin 

sebagai antifungi dapat menghambat 

pembentukan hifa dan menghancurkan 

membran sel pada jamur. Mekanisme kerja 

terpenoid sebagai antifungi mempengaruhi 

sintesis ergosterol pada membran sel jamur 

sehingga menyebabkan kerusakan pada sel 

jamur (Negri dkk, 2014).  

      Kelompok perlakuan ekstrak daun kersen 

konsentrasi 20% dan 35% tidak terbentuknya 

zona hambat menurut Prescott dkk (2005) 

dapat disebabkan oleh sifat kelarutan zat aktif 

pada ekstrak dan perbedaan kecepatan difusi 

pada media agar. Faktor lain yang 

mempengaruhi perbedaan zona hambat yaitu 

temperatur inkubasi, waktu pemasangan 

cakram, perendaman cakram dalam ektstrak, 

jarak cakram saat ditempelkan pada media 

agar dan ketebalan media agar pada cawan 

petri. Kelompok perlakuan ekstrak daun 

kersen konsentrasi 50%, 65% dan 80% 

terdapat zona hambat kategori lemah sampai 

sedang diduga karena pelarut etanol belum 

dapat menarik senyawa metabolit sekunder 

sepenuhnya yang berfungsi sebagai antifungi, 

sehingga diperlukan pelarut yang berbeda pada 

proses ekstraksi. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa ekstrak metanol dapat 

menarik senyawa metabolit sekunder 

sepenuhnya. Berdasarkan penelitian Suryani 

dkk (2015) ekstrak metanol daun matoa 

memiliki total flavonoid lebih tinggi sebesar 

1,99% sedangkan ekstrak etanol daun matoa 

sebesar 1,90%, sehingga ekstrak metanol 

mempunyai aktivitas antifungi yang lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak etanol.  

       Rata-rata diameter zona hambat ekstrak 

daun kersen terbesar 12,20 mm pada 

konsentrasi 80% dan diameter zona hambat 

pada ketokonazol sebesar 45,47 mm.  

Diameter ekstrak daun kersen lebih rendah 

dibandingkan ketokonazol. Hal ini mungkin 

disebabkan karena daun kersen terdapat 

senyawa metabolit primer dan metabolit 

sekunder. Metabolit primer berperan dalam 

proses fotosintesis dan 

respirasi, metabolit sekunder lebih berperan 

dalam fungsi pertahanan tanaman yang 

menghasilkan senyawa antifungi seperti 

flavonoid, tanin, saponin dan terpenoid, 

sedangkan ketokonazol merupakan senyawa 

murni tanpa campuran senyawa lain (Julianto, 

2019). 

      Ketokonazol yang digunakan pada 

penelitian ini berbentuk tablet 200 mg yang 

dilarutkan dengan pelarut alkohol 96%. 

Menurut WHO (2009) alkohol 60%-96% 

efektif dalam membunuh bakteri namun tidak 

pada jamur, sehingga alkohol 96% tidak 

mempengaruhi aktivitas jamur dan tidak 

menghasilkan zona hambat. Berdasarkan 

penelitian Lubis (2008) mekanisme kerja 

ketokonazol lebih spesifik terhadap Candida 

albicans dengan menghambat enzim sitokrom 

Porphyrin 450 (P-450), C-14-alfa-demethylase 

yang bertanggungjawab mengubah lanosterol 

menjadi ergosterol, hal ini mengakibatkan 

dinding sel jamur menjadi bocor dan jamur 

mengalami penghancuran. 

        Kemampuan daya hambat senyawa 

antifungi dapat berbeda-beda pada setiap 

spesies jamur. Hal ini disebabkan karena 

beragamnya permeabilitas dinding spora atau 

miselia dari berbagai jamur yang 

mempengaruhi tingkat sensitivitasnya  

(Mutiawati, 2016). Pada jamur Candida 

albicans faktor virulensi juga dapat 

mempengaruhi hasil pengujian aktivitas 

antifungi dikarenakan perubahan fenotip, 

kemampuan adhesi dan perubahan biofilm. 

Koloni Candida albicans dapat berubah 

fenotip dengan frekuensi yang tinggi yaitu 

sekitar satu koloni berubah menjadi 10-104 

koloni. Adhesi dan pembentukan biofilm saat 

ini masih menjadi masalah serius dalam 

pengobatan, karena sering terjadi resistensi 

terhadap antifungi dan peningkatan 

patogenisitas dari sel yang membentuk biofilm 

(Lestari, 2010). 

      Penelitian  yang dilakukan oleh Kurniawati 

dkk (2016) tentang ekstrak etanol daun kersen 

terhadap jamur Candida albicans 

menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 

8,31 mm pada konsentrasi 50%. Penelitian 

yang dilakukan penulis sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menghasilkan 

diameter zona hambat 8,78 mm pada 

konsentrasi 50%. Konsentrasi 50% adalah 

konsentrasi awal terbentuknya zona hambat 

dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

kersen maka semakin besar diameter zona 

hambat yang terbentuk. 

 

 



 
 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura 

L.) konsentrasi 50%, 65%, 80%  terdapat 

zona hambat dengan diameter 8,78 mm 

sampai 12,20 mm. 

2. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura 

L.) konsentrasi 80% mempunyai daya 

hambat kategori sedang terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

3. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura 

L.) mempunyai daya hambat yang lebih 

rendah dibandingkan dengan ketokonazol. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka disarankan untuk peneliti 

selanjutnya: 

1. Menggunakan pelarut metanol dalam 

mengisolasi senyawa metabolit sekunder 

daun kersen (Muntingia calabura L.).  

2. Menggunakan spesies jamur yang berbeda 

untuk mengetahui potensi senyawa aktif 

antifungi daun kersen.  
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